ISLAM DAN NEGARA HUKUM DI PAKISTAN
(Telaah Atas Pemikiran Benazir Bhutto)

Oy Llewnarn Spniosp*

Abstroct

Pakistan is an [slamic country that became independent on August
14, 1947 Sinee (ndependence, there i a difference of opinion among
the Muslims of Pokistan, which consists of a group of seculor,
moderate Istamisty and how ldlam should be the opplication of
the retation between religion and state in Pakiston, causing the
profonged political turmei when Pakiston’s quest for identity in
line with the will of the people and [ts leoders: Pakfstan s palitical
crists that was later endlessly inspiring female politicigns and
thinkers of Pakistan, Benaxir Bhutto which tokes o part in politice
Palitical conditions of Pakistan that full of fetrigue brought on o
dilemma to the meaning of the condition of islam in Pakistan as
an islamic state.,
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A. Pendahuoluan

Islam dan negara adalah dua entitas yang sepanjang sejarah
umat Islam senantinsa terlibat dalam pergumulan. Puncak dari
pergumulan keduanya pertama kall muncul ketika terjadiny
gerakan revolust di Terki vang dilalukan oleh Mustafa Kemal
Ataturk pada perang dunia pertama. Runtuhnys otoritas khilafah di
Turki setelah kekalahan Islam atas Inggris membawa penderitaan
panjang bagl umat Iskam. Keruntuhan tersebul mendapatkan
perhatian serius dari selurub umat 1stam, terutama di india vang
melatarbelakangt pembentukan gerakan khilafah di mhun 1919

*Dorsen Hukism STAL Barussalam dan Pevelitd STAIDA (nstitute
*Gerakin Anth Inggric vang paling terkenal o tods sast it sdalsh AN ndie Ko
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Gerakan inl dart tahun ke tahun semakin masif melancarkan
kampanye anti-Inggris yang saat itu sedang memajah India
Gerakan inl pulalah yang pada akhirnya mengilhami umat Islam
Imdia untuk mewujudioan negara sendict. Negara tersebut kesudian
diberi rama Pakistan? Republik Islam Pakistan, merupakan negara
dengan penduduk mayoritas mustim-sunni di wilayah Asia Selatan.
Keberadaan Pakistan berkat keberhasilan teori dua bangsa [Two
Teory Nations] yang dikemukakan oleh Muhammad Ali finnah
(1876-1949) Pakistan menduduki peringkat keenam negara
dengan jumizh penduduk terbanyak di dunia. la juga menduduki
peringkat kedua dalam negara berpenduduk Muslim terbanyak di
dunia setelah Indonesta’

Pakistan lahir didasari atas aspirasi umat Islam India yang
menghendaki Islam sebagal reison d'etre [tujuan Keberadan).
Tetapi sebelum Alj linnah sempat mendeterminasikan Karakteristik
negara ideologis ind, la lebih dulu meninggal® Sehingga masalah

Coaforence despan tokoh utama Muhansmad A% dan Syaokat All Lihat A Mokii Al Adam
Pikiros Tedia dan Polkist, oot Ke-3 (Bandung: Prnerbd) Micn, 1996], him 21-43,

Hesepalaten tersebut dihasslicn dalam rapal mhamans Lign Muslim yang dudskan s
mnmpmthmlmmnmmmmuwuhmmmw
[I67E-1938). Labat Harun Masoton Femboharuon dolam Dibam, Sejeroh Pemiliran dan
Gerulan, cet ke-9 [[akarta: Bulan Bintarg 1992} hlm. 157

"Marma Pakeran merupakon sumbangne darl beboraps mahsskows Musdim ndis d)
Canbridge Lniversity Mama Pakdstan merspakan reakiualicss dart Begara hani yang
digagas Muhammad lgbal [IHTS-TASHY Pakoeian fogs diressisbon dod foems-aama
propiesl yang berpenduduk maysivita agama klam dl daerah Barst Lot India: Panjab,
Afghian, Kxshmin Shind, dan Babuchistan Nama bnd jugs bevarti “nege yang asc” sulen
mwwmwnmmmmmmu&m

e Uniasre ki Linal srang-orang Pakdstin sdalsh areng yvang rehanbaya suci
mm.mammnmmﬁnmmmmmm
HmﬁﬁrEMu[humu‘mim].hhn 57, Lkhat jugs Harn Masution fhid,
Hlm. 194,

*Umat Islam sehaga agama. eborites & analebenus India merasy lairsg begitu
memperadel rusng gerak Rtk aephargikan din menguiubkan seideninya. Realits
i melabirkan “Tws Senos Theory; atau teord dus bangsa yang diristis dich Sayyed Ahmad
Khien din direalisasian Mabammad S5 [enab Teor tersebut jugs menegaskan bahwa
umat lidam dan Himdbi sdalah dus bamgis dedgin latir bebikang bodaya, peraisban acka,
literatur sojaral dan agama yang berbota. ikt Caufik Adnan Amal, doam daw Tonfangin. .
hilen. 5

® TPakieten”, dalam hoge e wibdpedio oeg fwiks f Pakintan, skees tanggal 5 Janean
P ib

“Ditengah kendisi Pakintan sedany berbeoah dirl ik mengubullan pestdeve di
sl palitek duniz, pada 11 September 1948 kemation menemput AN [innsb. Lisgust Ali
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tempat dan pengertian tentang lslam belum juga terselesatkan.
Selisib pendapat dan benturan pendirian masih terus berlanjut
antara kelompok “selular’, moderat dan kelompok yang ingin
melaksanakan “sistem negam, ekonomi dan sosial Islam®’

Salah satu persoalan politik yang juga mengiringi Pakistan di
masa awal berdirinya adalah persoalan batas wilayah, Sehingga
secara geogralis Pakistan dibagi menjadi dua, yaitu Pakistan Barat
dan Timur [sekarang Pakistan Timur telah merdeka menjadi
Bangladesh];® kedua wilayih tersebut dipisahkan aleh India sefauh
1200 mil”

Setelah  merdeks, dasar konstitusi  Pakistan baru  dapat
dirumuskon pada masa kepemimpinan  Khawaza  Najimuddin,
Dokumen pertami dasar konstitusd tersebut tertuang dalam
Objective  Resolution,” yang disampalkan Liaguat Al Ehan
dihadapan Majelis Konstituante pada Maret 1949, Garis-garis besar
resolusi tersebut menyatakan babwa “kedaulatan hanyalah milik
Tuhan. Tuhan memberikan keknasaannya kepada kepala Negara

MMMHWMWHIJMWMHMW
ddin. Likat B Hhatto, Brionmdios; ke, Demokas dan Bant, e,
mmmmmuumlmmhﬂ. JAEL

falem Undang-umdang Dasar Pakistan tahum 1956 nema resmi negars ito sdalah
“Republi bl Pakistan”. Lihat Munasis: Sjaceali, folos don Tiste Nrgora, Ajena, Sefanah,
diam Pemeiiciran oot -5 [Jakaryadlll Press. T993), him. 228,

“labirmys Banglade-sh pehagai pogara ierrdeia ampakmnya telab menjad] e gagainy
aavsnalisnse Mushim o Paldsten. Perotowa nl joig felsh menimbullen perianysan
sersus mengenai ideologi islum & Pakistan. Teenyata kesamaan dentitin. belem mampn
meryatukan kodua wilayah ni secirn isternal. o menjembatinl perbedadn elnik dan
lenguistik. fika mepvlaah peran [iam dabam pobitl Pakisten selams dua dekade tersebut,
lalain pimelai menvbenkan sobiesi konkrt yasg dapst ditesima semiss efemen datam
prngertian-peagertian khusus suato negara fdam, eriebdh intuk mempertabantan ixam
sebagal tokas ptama kasabita

"Keesilitan politik pun muncud karena kurangmys komsnikast pusat das doersh. dan
helum perbwmiskyva pemorinlehgn vany mapan. Pengosian oma fslem lnds secara
M-h?mwhmﬂdmwlmum
behian e Pakistan yangg s belaen stabil, Liking puls Harun Masiion dan Asvamardi
Axri Freedensbongon Moderr diclam felhen | fakarta Yovesan Obr bdoiesie 1985 ), him,
151

“Pendeiegaalan otoritas yang tercantam dalim resslisd ini selarss dengad nilai-
nklai demobrisl, kemetdelasn, persmasn, tobemns don beedilin weisl Mamin, kem
trafisional, mesiopun menerima cesolusi tirsebul Uelep menyatakan ketldak pussanny
dengan kidadulan minarites nan-Muslimn di nogars Pakistan, Likat Teufk Adnan Amal,
Isdarm win Tantongar.... him b,
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Pakistan mefahuei Rakyat untuk melaksanokan sesual batas-batas
yang ditentukan-Nya"

Dengan masih terdapatnyz  perdebatan  dikalingan  kaum
muslim Pakistan tentang bagaimana seharusnya negara [slam
itu, semakin membawa konsekuensi yang rumit ketfka Pakistan
mulal meacan ldentitas Islamnya selaras dengan kehendak rakyat
dan para pemimpinnya. Kompromi antara golongan tradisionalis,
fundamentalis dan modernis baru dapat terwujad, vakni dalam
bentuk Konstitusi Pertama 1956, dibawah pimpinan perdana

menteri Chowdhury Muhammad Ali.

Di tahun tersebut, Presiden terpilih dibawah konstitusi 1956
adakih  Jenderal fskandar Mirza, pemimpin yang secara tegas
menyatakan bahwa agama dan negara harus dan sudah semestinya
dipisabkan Setelah Mirza, terdapar tigs corak keislaman yang
mempengaruhl perkembangan negara hukum Pakistan. Pertams,
Modernisme lsiam, vang dilancarkan Ayub Khan (1958-1969),
Kedua, Sosialsme Isdam, yang diintrodusir oleh Zolfikar Al Bhotto
(1971-1977). Ketiga, penggatakan Nizamul Isiam (Islamisasi) oleh
Zia ul-Hag (1977-1988). * Sepeninggal Zia. Pakistan dipimpin
Benazir Bhutto, Sosok perempuan yang berupaya medfanjikan
moedernitas Pakistan yang setelah sekian luna dikuasal regim
militer.

"hpnatitud pertama diumamkon aeggal 79 Fobraar 1956, s tahis aesideh
mmimgginya tokioh pendar Pakistan, |Lisguat Al Khen s tanpgal 16 Chdober 1951,
latnr Helakang mengenas terbunmbinys tokoh terseut musib simpong e nom beberuga
sumber menyebotkan pembineh tergebot bernama Ssid Akbar. tapi siapa otak pelaku
dibalfk pemiuruhan i tdak diketabul Libat "Lisguat All Ehan become Prime Minister
1947-19517 dolam  hetp:/ fwwsestoryolpakistan com jarticetestanpfantid A1 34, akes
bt A i 20049,

ViDengan pondangnnyg itu, Mirza kemnmudian pads twngal 7 Diigher 1958 menghajie
haidan hadsn legislatil, membuharkan partsi- parta polith, neemberislnion hokam dram
perang, dan mensnggublcsn kot 1356, babkan la jugs mengishal namna Republik
Isdam Paboisten memindy Repablic Pakdatmn, Seteloh pemanggoban itu, st pads beilan
Dkroher 1558, Muhommad dyah Khan, sehagal pelaksana huloom danerat perang segern
medakuban kudeta militer terhadap Minm, korens asggap habows oehijalcen Mirm sudsh
bleduk sl dengan ldentitas Pakistin sehagal Negors lakem dan cemberung dliktator Likay
Teufik Adnan Amal fdom dan Tartagan hlm 71

liesa intshin ¥in merupakan mas pabing airem dalem eslsrah demokrasi
Palistan Pertoi-partal politil dibelokan, media masss berads dalam pengawean loetat

rezam mifiter dan demokoa dangrap sehagal voate pahem vang bertemangsn dengn
Iskam.
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Mamun, wrjadinga tagedi politik yang  berkepanjangan
di Pakistan, menjadikan ruang politik Pakistan sudah sangat
rumit untuk divraikan dalam waktu singkat Pakistan memang
membutuhkan jalan baru bagl proses pendewasaan berpolitik,
Peristiwa pembunuban atas Benazir Bhutte pada 27 Desember
2007 hetika Ia akan kembali ke panggung politik; menjadi ¢pisode
paling aktual dari keldisruhan Politik di Pakistan, dan berlarut-larut
hingga kini. Dalam konteks inilah mengapa peneliti memfokuskan
tema tersebut pada penelitian inl

B. Tear! Relasi Islam dan Negara

Bagl mayoritas umat [slam, atamaya para kaum pemikin isu
utama dewaca inl adalah relasi Islam dengan konsep kenegaraan
dan tatanan dunia Internasional. Menurut mereka, implementasi
keadilan, termasuk aturan-aturan syari'ah yang spesifik sebagai
program yang lebih penting. Meski selama inl prinsip-prinsip
kedaulatan  rakyat  dan  pemerintahan  berdasarkan  hukum
didukung oleh mayoritas besar pemikir Islam, batk fandamentalis
maupun modernis; namun hanys dalam pengertian yang sangat
umum. Karena ranah pemikiran kenegaraan Islam klasik dan abad
pertengahan tidak pernah mempersoalkan kedudukan agama dalam
refasinya dengan kenegaraan, apakah terintegras ataukiah terpisah,
karena dalam kenyataannya sistern hebthalifahan mengintegrasikan
agama dan negara. Sedangkan apa yang sebenarnya konsep negara
yang mereka maksudkan, dan bagaimana cara implementasi yang
mereka inginkan, kerap kali tidak dijelaskan. Inilah vang kemudian
menjadi masalah utama dalam perkembangan kenegaraan Islam
mmli

Namun, dibalik realitas umum ini terdapat fakea yang sederhana
tetapi mendasar, yakni bahwa muslim sebagai umat mempunyai
titik tolak yang berbeda dengan Barat. Sehinggs Barat memandang
Iskam sebagai suatu ancaman terhadap demokrasi dan nilai-nilai
modern yang beradab. Asumsi semacam ini sebenarnya didasarkan
pada dia alasan Pertoma, masalah konflik kekuasaan Dewasa ind

Hnneny. Black, Pewikinan Nt ke, Boed Mosa Madi bt Mioe Kind terf, Abdullah
Al (Jakarta: Penerbit Serambi, 2006], ki, 610,

" Hiza Sibhudi, Mempmndera Fimure Teagah Ketidokbioken A5 don Dooel Ater Negors-
gairn Muslim [(Handung: Penerbat Mizsan, 2007, him 14,
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negara-negara Islam, secara politik dikuasal elite politik sekufer,
sehingga mercka mendapat tantangan yang semakin meninghst
dari gerdkan bslam. Dalam beberapa kasus, gerakan islam berhasil
mengambil alil kekuasaan, namun dalam kasus lain justro bisa
berbagi dengan elite seluler

Kirdir, adalah kenflik peradaban. Diakul atau thdak, baik dari segi
kultur. politik, maupun ekonomi, Barat saat ing mendominas: dunia,
Sedangkan peradaban lnin dipandang sebagal marjinal. Kebangkitan
Istam kemudian dipandang sebagail ancaman terhadap kemapanan
peradaban Barat, terutama sesudah runtuhnya komunisme, Balam
situasi seperti i, keluatan-kekuatan fslam sekoler di negara-
negara [slam yang ingin mempertahankan elsistonsinya kemudian
menjalin kepentingan dengan pihak Barat dalam hal menentang
validitas oposisi gerakan Islam.

Untuk memahami kondis itu, di datam tshim terdapat beberapa
jenis pola hubungsn antara agama (lskam)] dan negara sehagad
landasan kajian analisis. Pertama, hubungan vang cenderung
didasarkan atas “rivalitas” dan "antagonistik™ diantars keduanya,
dimana masing-masing berupaya untmk saling “menghancurkan”
Misalnya Turkl pada masa tombangnys imperium Utsmani, 1924,
menggimbarkan jenis hubungan demikizn. Begitupun yang terjadi
peadka delade 1980-an, dimans negarn cenderung “menafikan® peran
agama {1stam) atau setidaknya menjedikan agama (Islam) sebagal
“terpinggirkan’, sehingga representash hubungen antarn agama
dan negara cenderung bersifat “antagonistk” dan didasarkan atas
rivalitas. Kedug, hubungan yang saling mendulung antara. agama
dan negara. Abdurrahman Wahid menyebutnya sebagal hubungan
stmbiptik)* Sedangkan Eka Dharmaputra, menyebutnyn sebagai
hubungan kaluif™

Hakikat negera seperti yang dikemukakan eleh kelompok
“filsuf” fkhwan Al-Safa (Persaudaraan Suci), yang mengandatkan
terkandung di dalamnya sejumlah prinsip dasar bagi masyarakat
yang mencakup Hebebasan, hak dan kewajiban, keadilan, hukum,

At A Selon dan M Reychan Madjid, Gogosm Cak Mo Bl 13, merufil artilod
yang ditulla Abdurralman Wakid, “Beled Kuour don Agama Perspeltlf Hidlorsy due
StanfoabiupinT SANTRI N 0411 Soptember, 1956

Illrw
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dan kedaulatan” Pandangan Ikhwan tentang kedawlatan sangai
terkait erat dengan pandangan mereka tentang eksistensi manusia,
dimana manusia merupakan wakil Tuhan di muka bumi. i sam
pihak, wakil ini menganduong arti delegasi kekuasaan Tuhan pada
manusia, yang memberkati manusia sehagal penerima kekuazaan
dan kebebasan penuh. Tapi di pihak lain wakil ini mengandung arti
buhwa manusia bergantung pada Tuhan yang karena-Nya manusia
bertindak

Sejarah  pemikitan  Islam menampakkan  eksistensi  dan
diversifikast perkembangan ards utama orientasi politik vang
dalam kajtan ini digonakan sebagal kategori anatitik, walaupun ia
tidak bisa sepenuhnys menunjukkan perbedaan absalut antara ide-
ide dan orientasi-orientast politik, Setidaknya ada tiga mainstream
diantara pemikir kenegaraan Islam™ Ketiga arus utama tersebut
adalah “Arus Formalistik?  "Arus  Substantivistik’, dan "Arus
Fundamentalis™

Ketiga arus ulama ini sampal kini masih eksis dalam tatanan
Islam. Semuanya merupakan bagian dari berbagal nuansa Islam,

6. D Spamniadin, fakar don Palitik Era Orde Bors, (Jakart 7T, Logos Warana dima,
2007, him. 111

I, Dalam dilema o kefompolk Ddwan memberikan suat solusl yang memariic
"Huluin Tuhas" dan akal sangst berkait ol dan tormyats ok hiss dipisshion

i, hilm. 151

T, Hien 151-160. Din Syatssudin mengatakan febdh linfut: Istilah yang pertiomg
idimakcvnitkan wituk mengact pads bealsk pemikdtan meveks yang mempertahanian
pelakainiin yang ket davl bentuk-bestuk lam yang Formal. Dalim kanteks palitik
meeemukkan orientsd vang cendérung memperinhanian etk etk pri-kosdeid
pealitik 1ilam, misalnys pentingmys partui politih yamg krmsal (meopgunalin nama tslan),
ungeapan, idiom -diom, dan simbod-somisol pobitik blim. dan erotsma lindeen srgnice
sacara Konstitusional Blam, atma lebib tegasnyn menghenduaks Negara bdam Yo kadur,
“subretantivistik” bbb menehankan ot mursvestas wbeinsis mil-oi bk datam
aktifitas pabitik. bukan sekedar manifestasisga yang formeal, baik dabaon ide-ide maupun
kelembsigasnnya. Yang erpenting dalam arus ini sdatab chstsiensd ntrindik ajaran-sjamn
Ialam dalam arens polithe Dan yang delige Arus “funlamostale® misgengeap bakwa
krus mainstream sohelamnys belah gagal menenjuldan Islen sebagal kessimbangn-
Wmmmmwmkmm.mummn
leembalh sendi-send| bl ke dalam realitas pobitik seharang. Mereks missadang rovohis
bl peimbentan. it optimisme mass depan. Basyak dari kelompok-osompok e
ditranaformasskan ke dalsm sempalan, yang lewat silap reaksioaer politik, menantang
peoguass, dan beberapa  disntaramya jugs monantang  kemapanan islam dengan
menrwarkan smacam aberaatil
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dan masing-masing berhak untuk ambil bagian dalam uficoba
penentuan persoalan Islam, seperti juga dalam mendemonstrasikan
bagian mana dari semuanya itu yang lebih elegan atat wisihle—
meminjam bahasanya Din Syamsuddin—di masa depan dan viable
dalam upaya memecahkan problem hubungan antara lskam dan
Negara dalam konteks budaya dan politik di mana konsep tersebut
diterapkan

Secarngaris besar para sosiolog teoretis Islam merumuskan teori-
teor tentang hubungan agama dan negars dan membedakannya
mienjadi tiga paradigma; yaity paredigma integralistik, paradigma
simbiotik, dan paradigma sekuliristik>

Pertama, Paradigma Integralistik, agama dan negara menyatu
[integrated), negara merupakan lembaga politik dan keagamaan
sekaligus, politik atau negara ada dalam wilayah agama. ltu artinga
kepala negara memegang kiekuasaan agama dan politik. Pendukung
paradigma inl meyakini bahwa kedaulatan ada di “tangan Tohan',
oleh karenanya pemerintahannya diselenggarakan atas dasar
"kedaulatan lHahi® (divine soversignty)® Dengan begitu penerapan
dan pembertakuan hukum Islam sebagal hulkwm posttif negara dalam
perspektif paradigima integralistik adaltah hal yang tidak mustahil
untuk dilaksanakan. Dari paradigma inl kemudian melahirkan
paham negara-agama, yang dalam  kehidupan hernegaranya
diatur dengan menggunakan prinsip-prinsip keagamaan, sehingga
medahivican konsep Flom din wo dowloh (Istam sgama sekaligus
negaral” Karena agama dan negara menyatu maka yang tevjadi
miasyarakat sulit membedakan mana aturan negara dan mana
aturan agama. karena itu rakyat yang menaati segala ketentuan dan
peraturan negara dalam paradigma ini dianggap taat kepadis agama,
sebaliknya tidak menaati atau melswan negara berarti melawan
agama yang berarti juga melawan Tuhan, Karenas kyat tidak dapat
melakukan kentrel terhaday pengiasa yang selalu berlindung
dibalik agsma maka otontarianisme dan kisewenang-wenangan
oleh penguass tenty saja sangat potensial terjadi dalam negara

“armukl Watiid tan Rueriaidd, Frph Ml Nepore: Ktk Atay Poiik Mukmm biam i
Imcdomeni | Yopyakarta: KIS 20070, him 23

“livied, ibra. 24

Hitid, . 25
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dengan model sepertl ini” Karena sifatnya yang demikian, negara
agama sering dianggap ofeh para penulis Barat—sefauh dikaitkan
dengan Islam—tidak compatible dengan demokrasi. Demokrasi
yang berangkat dari paham antroposentris meniscayakan manusia
menjadi pusat segala sesuaty, termasuk pesat kedaulatan, sehingga
kepala negara harus tunduk kepada kehendak dan kontrol rakoat.
Sedangkan pegar agama yang berangkatl dart paham teosentris
menjadikan Tuhan sebagai pusat segala sesoaru. Kepala negara
merupakan “penjelmaan”  dart  Tuban yvang  meniscayakan
ketundubkan mutlak tanps reserve, Atasa nama "Tohan” penguasa
bisa berbuat apa saja dan menabukan perlawanan rakyat

Kedua, Paradigma Simbiotik, dalam paradigma ini agama dan
negard berhubungan secara simbiotik, yaitu spaty  hubungan
yang bersifat timbal balik dan saling memerukan; Dalam kal ini
agama memerlukan negata karena dengan negara; agama dapat
berkembang, sebaliknya, negara juga memerlukan agama karena
dengan agama, negara dapat berkembang dalam bimbingan
etika dan moral spiritual * Untuk meneroskan misi kenabian
dalam memelihara agama dan mengatur dunia dibutuhkan
sebuah instrumen atau alat yang biss digunakan dan instrumen
tersebut adalah kekuasaan, dengan kata lain, kepemimpinan
negara. Pemeliharaan agama dan pengaturan dunia merupakan
dua jenis aktifitas yang berbeda, namun mempunyai hubungan
secara simbiotik. Keduanya merupakan dua dimensi darl misi
kenabian. 1bnu Taimiyyah dalam kerangka hubungan simbiotik
ini juga berkesimpulan tanpa kekuasaan negara, agama tidak bisa
berdiri tegak, oleh karenanya agama berkews|iban untuk mengatur
urusan manusia termasuk adanya kekuasaan yang mengatur
urtisan masyarakat. la pun menganggap bahwa penegalan
negara merupakan tugas sucl yang dituntut oleh agama sebagai
salah saty perangkat untuk mendekatkan manusia kepada Allah.
Didalam konsep int hukum [slam menduduki posisi sentral sebagai
sumber legitimasi terhadap realitas politik. Demikian juga negara
memputyal peranan yang besar untuk menegakkan hukum Islam

S
Pl hibis B6
Tl Wb, 26-27,
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dolam porsinga yang benar. Dengan demikian dinlam paradigma
cimblotik ini masih tampak adanya kehendak "mengistimewalan®
penganit agama mayoritas untuk memberlakukan hukum-hukum
agamanya di bawah legitimasi negara. Atau paling tidak karena
sifatnya vang simbiottk tersebut, hukum-hukum agama R
mempunysl peluang untuk mewartl hulosm-hukum  negar.
bahkan dalam masalah tertentu tidak menutup kemungkinan
hukum agama dijadikan hukum negara. Hal ito bisa saja terjadi
karena sifat simbiotik antara agama dan negara mempunyal kualits
yang berbeda antara kondisi suatu daerah tertentu dengan daerah
yang lainnya.”

Kn:w,?m&pmﬁﬁwmﬂpﬂmmmhhkmw
atas negara dan memisahkan negara dari agama. Patadigma ini
secarategas menolak kedua paradigma sebelumnya. Dalam konteks
Islam, paradigma int menolak pendasaran nigara kepada Istam,
atan paling tidak menolak determinasi Islam pada bentik negara
tertenty dari negara™ Dengan demikian menurut paradigma ink,
hukum Islam tidak dapat begitu saja diterapkan dan diberlakulan
dalam suare wilayah politik tertentu. Di ssmping ity bukum Islam
tickak dapat dijadikan hukum positif, kecuali telah diterima sebagai
hukum nasionalnya™ Dalam konsep ind, keberadaan negara tidak
lagi dipandang semati-mata sebagal hasil kontrak sosial dari
miasyarakat manusta yang bersifat sekular, akan tetapi lebih dari
itu, negara dipandang sebagal jasad atau badan yang niscaya dari
idealisme ketuhanan, sedangkan agama adalah substansi untuk
menegakian cita keadilan semesta”

Persingungan antara tiga kelompok ini, kemudian berkembang
berabad-abad dalam konteks yang semakin mengglobal Dalam
Islam, Al-Qur'an mengakul manusta (insan), tanpa memandang
keyakinan dan pendirian pojitikmya, merupakan legitimasi teologis
vang demokratis. Tetapt Al-Quran tidak memiliki padanan kata

el ien. 27

=1id, hibm, 28

=ikt inkm, 28-30,

Shpich, ey 360 Ml Wahid mangpotip Abelurrshman Waihid, “Kran Pesafrin Blng
g Thngaw| Haty Pengantar dalam Mastar ¥ Masudl, Agoma Keodion: Risolal Zakal
fPajak) defare Beiom, lakarm Pasiaka Firdaus, 99931 Tl wi - awk
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untuk wirga negara (citizen), demokrasi (démocracy], dan istilah
lain dakim sistem demokrasi Barat® [tulah sebabinya mengapa
sehagian kaum muslim modern menciptalan istiah bary untuk
konsep-konsep kenegaraan kontemporer tersebut. Ditambah lagi
belum adaiya kesepakatan dikalangan para pemikir dan tokoh lslam
tentang hubungan antara Islam dan demokrasi, dan membiarkan
umat menafsirkan sendin sesual konteks bangsa dan kelompok.

Pola  pembangunan  bangsa-bangsa modern  sepanjang
politik dunia Islam, seperti ditulis John L Esposito” memang
memperlihatkan tiga kecenderungin yang serupa atau orientas
yang umumnys sda pada wilsyab-wilayah musilim tersebut;
pemisalian antara agama dan negara (negara sekuber), Islam
memiliki dasar etika kenegaman (negara berasaskan Islam), dan
Istam dan negara adalah integral (negara muslim). Turki sebagai
sisa imperinm khilafah justru lebih memilih identitas sekuler
Pakistan sendict justru mengumumbkan cir [slam bagl negaranya
dan mengutamakan pelaksanaan  hukem  Islam.  Meskipin,
menggunakan konsep pembangunan bernegara dari Barat untuk
urusan politik, sosial dan hukom. Namun, perlu juga diperhatiban
balvwia secara teoritis, sefarah yang tengah berjalan di Pakistan saat
ini patut danggap sebagai ranah dialektika antara gejolak-gejolak
yang terjadi.

C. Islam dan Negara Hukum Pakistan dalam Pemikiran Benazir
Bhutto

1. Biografi Benazir Bhutto

Benazir memiliki nama lengkap Mohtarma Benazic Bhutto
(sclanjutnys disebut Benazir), lahir pada 21 Juni 1953 M di Kota
Karachl, Pakistan. Pakistan mentang dikenal sebagal sehuah anak
benua di Asia Selatan yang melabirkan banyak ulama, pemikir
dan negarawan peremptian kelas dunia Diantara tokoh-tokoh
tersebut adalah Moor Jehan {Kaisar dinasti Moghul pada abad ke-
16). Fatimah Jinnah (1893-1967), Bejum Ra'ana Liaquat Ali Khan

H Rz Sikhod, Mempamdera. hbm. 21
“hatn L Esposite, Isfom den Politik, ter, B, foesoef Soe'ayh (keiairta: Bubsn Bintiemg
150, hlein 0, J
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(1905-1990), Asma filani Jahangir, Hina |flant*

Avahnya memberinga nama Benafin, vang dalam bahasa
Pakistan berarti “tak ada duanva’ Benaiir adalah anak sulung dari
empat bersaudara. la dibesarkan di keluarga Islam vang toleran,
demokratis don kaya. Sehingga sejak kecil, meskipun kondisi
Pakistan belum stabil, Benazir sudah mendapatkan pendidikan
yang layak.™ Ayahnya sdalah Zulfikar Ali Bhutto, seorang pemimpin
Pakistan yang terkenal dan berasal dari golongsn sunni bermazhab
hanafi. Ibunya adalah Begum Nusrat Bhutto, seorang perempuan
rerpandang keturunan suko Kurdi-Iran, dan golongan Syi‘ah. Kabek
dari plhak ayah adalah Sir Shah Nawaz Bhutto, secrang Sindhi, tuan
tatiah dan tokoh penting datam gerakan kemerdekaan Pakistan»

Benazir kecll telah memperoleh pendidikan yang mapan.
Sejak kecil ia bersekolah di Taman Kanak-kanak Lady fenpings
Nursery School, kemudian melanjutkan tingkat dasar di sekolah
perempuan Comvent of Jesus and Mary di Karachi Setelah tamat dar
sekotah tersebut, Benazir melanjutkan belajornya i Rewalpind’
Presentation Comvent selama doa tahun, kemudian k- dikivim ke
sekolah menengah fesus and Mary Convent di Murree, 1a bulus ufian
O-fevel [dalam sistem pendidikan Inggris, setara dengan SMALS
Benazir menamatkan sekolah menengahny: dalam usia vang relatif
muda, yakni 16 mhun=

Pada April 1969, oleh ayahnya Benazir dikirim ke Amerika

Yhenasir Bhstin, fekorsifast: bilam, Oemokiasd dan Burat ter). Anmisa Rahmalia (lakarts
Hhuans Mmu Popoler, 2008 klm 175 Lihat jrla Aind Aryarl “Kontribis Wisits Pakistan
Iintsh Sengsaeya” dalom hitp:/ fwarmststam.oom fragam fpakistan 20081115/ 15000,
brtam. dbcves tanpgal 28 |unl 2009,

FEmidars kindung Benxtic lendied dan empal orang yaitd Mie Murtasa Bhalio
dilwhirican tahun 1954; Sunam Bhatie dilshirkon faliws 1957; dan Shah Nawaa hatio
dilahirkan tahun 1958, lihak Katherine M, Doherty dan Craig A Dolerty, fenamie Shtto
[ hescrke pudll, 19965}, hlen, 270

= =fenarr Whuttn”, tbpef fwewwikipedia oogfwils fenairbbmtto him, shses tangym)

2 Jubi 20088
aenal Ml Trapestt Dewazic Bhutta (Yogyabarta fenerhit Narast 2000] klm. 55
Tarena cora pandang ayahoya yang cend douler inilaby, pods hidop Benazir

lihlﬁwmmﬂhn pcmmllmdhﬂﬂhtmpuiﬂhdmmm
pergudlan Briazie diperhenatian menamatian pendiililan menengabnya i selnbah-
selolady kaodibe Sehingea Tk pedak lagl Benmeir pus pernab menghadinl mrisa & sebiblah
11}
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untik sekolah di Roddliffe College, sebuah sekolah khusus wanita
dibawah bendera Universitas Harvand. Meski sejak kecil Benazir di
didik di seckalah katolik, Ia di ramah juga dididik agama (1stam) oleh
dyah dan ibunya. Latar belakang pendidikan ftulah kemudian yang
menfadikan Benazir ketika di Amerika menemukan pribadinya
dalam menghadapi budaya Barat. Adaptasi yang mudah dengan
lingkungan baru membuat Benazir segera aktil terlibat dalam
berhagai kegiatan, termasuk ikut berpartisipasi dalam demonstrasi
anti perang Vietnam, dan naik subway untuk nonton film.»

Bahkan sebagaimana para mahasiswi lain, ka pun mudah bergaul
dengun siapapun di lingkungan Harvard, Pada Juni 1973, Benazir
lulus dari Harvard dengan gelar BA dalam bidang flmu politik.
Ia juga terpilib sebagai anggota Phi Beta Kappa b kemudian
melanjutkan ke Universitas Oxford pada musim gugur 1973 dan
lulus dengan predikat cum lpude dan gelar magister dalam bidang
Filsafat. Politik, dan Ekonomi, pada 1976,

Setelah lulus dari Universitas Oxford, Benazir melanjuthan
studi hithungan Internasional setelah sebelumnya terpilih menjadi
presiden Oxford Union, sebuah kelompok debat paling bergengsi di
Oxford. Benazir merupakan perempuan Asia pertama sepanjang
sejarah yang menjadi pemimpin kelompok debat tersebur. Di
kampiisnya Benazir dikenal sehagai orator ulung. Karena bakatiya
itu, la pun langsung menarik perhatian media di setureh dunia,

Terkait gaya hidupnya ini, Victoria Schofield, seorang penulis
terkemika di Ingigris, yang juga teman kuliah Benazir berkomentar
bahwa, "Benazic bukan sosok wang terlupakan di universitas
tersebut. Dia bisa keluar untuke bergaul. Dia juga punya bamyak
teram.”

“Dhurorudia Maskad, Senaely Shatie: Profl Politts Womitg o Dania Mam (Jakara:
Pustakcs Chdevindo, 1994, . %

Rtk beladar di Inggris, gawa hidup Benazir mesunjukkas semakin mewah molehihi
keotilea kutials di Amerika. 1ol terlihul drl kibisan Renarie vang disebunt-sebut sering
neenyrlenganakon heberupa pesta terbaik db universites o selain mengendars) mobil
speft MG Ruming. Benanir jugs mesjumbarkan tbun-almmmys (8 ashvecitas Gakond
sebagad yany terbalk dafivm hidapoys. Selain i, Beearr dilaporkin grernah berprahe i
sungal Cheraell dam pehmnik di Bienbeim Poloee, rumal felubior mantan 98 inggrs Winston
Chierchill. Likeat Zaemal All, Trogedi, fin. O, hlm. 5
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Dari  perjalanan  pendidikannys  tersebut,  terlihat jelas
batwa lingkungan pendidikan  Benazir  mengharuskannya
menghompromikan  oilai-nllai dan  sikap-sikap yang  dianut
masyarakat, dengan litar belakang: bangsanya yang memegang
tegguh nilas-nilai Islam. [fwa Benazir kemudian mengalami akulturasi
budaya antara nilai-nitai lslam dengan nilai-nilal sekular Barat,
antara nilai-nilal foedal masyarakat Pakistan: dengan nilai-nilai
kebebasan magyarakat Barat

Setelah menyelesaiban studinga di Inggris pada pertengahan
1977, Benazir kembali ke Pakistan yang saat ity sedang terjadi
perchutan  kekuasaan oleh jenderal Zia Ul-Haq dari umgan
ayahnya Pada Juli 1977 ayahnya ditangkap rezim miliver ia dan
dicksekusi huluman gantung pada 4 April 1979, Tewasnya sang
ayah yang sangat mengenaskan it kendati tefah menghancurkan
hampir seluruh kebahagiaan diri dan keluarganya, namun tidakiah
membuat Benazir larut dalam kesedihan, tetapl justru menjaci titik
balik (turning point] sekaligus menyadarkanya babwa arus politik
Pakistan sangatiah keras. Dalam hal perubahan sikap Benazir ini,
Dhurorudin Mashad menulis,

_kematian All Bhutto telanh memica 1weradings resasialisacss pada diri
Benazir techadap kehidupan politik Mulanya, Benaeir tak terlah sula
terfihat dalam wrusan politik priaktis. Namuon setelab werjadi molaise

sosial politik yang berujung pada kematian sang ayah, okhina
Benazir berbalik arah menjadi sangat terlibat dalam politik. Benazir

yang mulanya hanya sedrang gadis manja, skhirmya hams berhadapan

dergan kecasnya politik Paldstan ©

Benazir kembali ke Pakistan setelah masa pengasingan pada
tahun 1984 hingga 1986 berakhin dan segern menjadi plmpinan
sekaligus tokoh penting di PPP yang memposisikan dirl scbagal
oposisi Presiden Zia. PPP (Partat Rakyat Pakistan; Pukistan
Peaple’s Party) ialah sebuah partal politik bersayap tengah-kird
di Pakistan yang bergabung dengan badan Sosialis nternasional.
Benazir menjadi ketoa seumur hidup hinggs meninggalnya pada
27 Desembeer 2007, Partai int didirikan pada 30 Novemnber 1967
olel Zoifikar Ali Bhotto. Asas partai ini adalab lslam, dengan
wisi politiknya adalah demokrasi dan misi ekonominya adalah

“iinal. hlen. 13-14.
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sosialisme; segala kedaulatan untuk rakyats

Setelah menjadi pimpinan PPE kepulangannya ini pula vang
akhirmya membuat pengaruh  Benuziv untuk  membangkitkan
semangat menentang rezim Fia ul-Hag kian meningkat. Benazie
relatif berhasil memanfaatkan wibawa sebhagai pewaris nama besar
dan kharisma mendiang ayahnya, Zulfikar Ali Bhuito, Antusiasme
massa pendukungnya yang begitu besar dan diamnya pemerintah
terhadap kritikan-kritikan Benazir dimanfantkan secara maksimal
oleh Benazir untuk dijadikan larigkah awal guna memperjuangkan
cita-cita politikimya, Setelah bebas dari penjara, pada 8 Desember
1987, Benagzir menikah dengan Asif All Zardani di Karachi dan
dikarunia tiga orang anak, yaitu Bilawal Bhutto Zardani, Bakhtaowar
Bhutto Zardani dan Aseefa Bhutto Zardani »

Pada 1 Desember 1988, Benazir; dalam usia 35 tahun, terpilih
sebagal perempuan pertama di dinia Islam yang menjadi perdana
menter. laterpilih dua kali sebagal perdana menteri dari tahon 1988
hingga 19490 dan dari 1993 hingga 1996, Tentang kepemimpinan
Benazir ini, Gadis Arivia menulis:

la layak disebut sebagal pemlmpin Ja disebut seorang pemimpin
bukan lerena ks ket organisast partal politik, orang yang berkiasa,
dtau anak dari scorang pemimpin sehingga otomatis menjadi
pemimpin Benazic Bhatto lebih dart jo semus la lavak disebit
sebagai seorang pemimpin karena memiliki gairah entuk mencgakkan
sebuah musyarakat egaliter meskipun berada di negars patriarki yang
mensubardinas perempuan. Pengalamanaya membuatnya semakin
teguh, sabar. dan kust menghadapl segala aspek penindasan ®

Pada periode kedua pemerintahannya, yaknl  Oktober
1993-November 1996, Benazir stlalu menyuarakan isu-isu tentang
perempan, kesehatan, pendidikan, dan diskriminasi terhadap

"Fu-uthumuumw portal yamy kelily Uners) don orsi-guana

pelinilk vany tin dai welienal sebagal partal yang beriuang untsk hak wanits dan amng
miskin, luum minoritas dan golongan tertiseles Salongan untub partai il berpucs i
wrikiah sedatan Sindh dan Purjab. Likat "Partal Kadyat Palcietan,” dalam b § S wildpadis.
org wikehParai Rakyat Palchitsbibn, skees enggal 3 Jali 2009,

it b 16-17. Lihat puls Zaemal Al Tragedi.., Op. O, hlm. 50
“Gadis Arivia, “Benazie Bhutto: Melowsn Fundamentaliome dan Kediktatoran®

datam  httpe/fimdonesianmudion com henasir-bhot-melswan fandsmentalisme dan-
burstietiroran hitm}, akses tangyal B Agustus 2009
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perempuan. Selama berkuasa Benaxir membangun  sekolah-
sekolah di seluruh negeri dan listrik pun berhasil dialirkan ke
daerah-daerah pedesaan, Namun kembali masalah korupsi, kelima
menerapkan kebijakan ekonoml, dan lemahnya penegakan hukim,
pemerintaban Henazir dijatubkan oleh Presiden Faroog Leghari=

Paska pencopotan inl, Pemerintahan Pakistan di pegang oleh
Nawaz Sharif, pada masa inilah Benazic dan suaminya, Asif Ali
Farchari, dipenjara hingga 1999, Saat terfadl kudeta oleh Jenderal
Perver Mushareaf di tahun 1999, kondisi Benaxir tidak mengalami
perubahan berart. Benazir sejak tahun 1999 tinggal dalam
pengasingan di Dubal, Uni Emirat Arab, dan di sana ia mengasuh
anak-anaknya dan ibunya, vang menderita penyakit Aleheimer, dan
dari situ 1a berkeliling dunia untuk memberikan kuliah dan tetap
menjaga hubungannya dengan para pendukung di PPP Benazir
suami dan ketiga orang anaknya dipersatukan kembali pada
Desember 2004, Baru beberapa saat sebelum dilangsungkannya
pemily 2007, dimulailah pembicaraan mengenal kemungkinan
kembalinva Benazir ke Pakistan. Musharmaf akhirmya memberi
amnesti terhadap twduhan Korupsl pada Benazir di masa
pemerintahan Nawaz Sharif.

Pada tahun 2006, sebuah laporan Oditur jenderal Pakistan (O],
yang distarkan di televisi Pakistan babwa Benagir digulingkan dari
kekuasaan pada tihun 1990 sehagai akibat dari sebuah witch hunt
yang disetujui oleh presiden saat itu; Ghulam Ishag Khan. Laporan
0P ite mengatakan bahwa Ishag, telah menyetujul pembayaran
sejumlah Rs. 28 juta kepada "sepasukan penasihat hkum’ untuk
mengajukan 1% tuduban korupsi ferhadap Benazir dan suaminya
Asif Al Zardari pada tahun 19907, Saat kudeta dilancarkan aleh
Jenderal Perver Musharraf di tahun 1999 pun, kondisi Benazir
tidak mengalami perubahan berarth. Permohonannya agar tuduhan
terhadap dia dan suamminyy dicabut, ditolsk oleh pimpinan bar,
Iz kemudian diasingkan dan diancam alkan ditangkap jika berani
kembali ke Pakistan.

“Henueir Bhurto, Martir Demokrusl Palosan” dalam himge /A weow oloolsisde e com,
alkses tnggal & juni 2009,
*Harian Ingris The News paada 25 juli 2006 Lihst Zaenal All, Trogedi_. hlm. &7,

84



CELAM (AN NEGARA IRINTA 05 FRATTEAN

Pada 18 Okiober 2007, Benmedr kembali ke Pakistan untuk
mempersiaphan diri menghadapl pemilu. Dalam perjalanan menuju
sebuiah pertemuan, dua buah bom meledak di dekst rembongan
yang membawanya. Benazir selamat, namun sedikitnya 126
wrang tewas, Banyak pihak, selain pemerintah yang kurang suka
padanya.

Hari Kamis, 27 Desember 2007 pukul 18.16 waktu setempat,
bersama ratusan pendukungnya seusal kampanye di lapangan
Livquat Nationa! Bagh, Kota Bavwalpindl, benagir tertembak dan
meninggal dunia dalam sebuah insiden penem. Insiden it juga
disertal pengeboman, Tentang kematian Benazir inh Abdurrahman
Wahid menulls, " keliarga Bhuotto adalah keluarga pejuang yang
mengorbankan dirinya sendirl bagl kepentingan bangsanya __la
mewarisi tradisi yang mulia, mengorbankan segala-galanya bagi
kepentingan menegakkan demokrasi™

Dengan  kematian Benazin jenazabnya  diivingl  ribuan
pendukungnya, dan dimakamban di Kamachi sehari kemudian d) sisi
makam ayahnya. Tampaknya kematianaya terjadi seperti apa yang
pemah la katakan, “_aku di fahirkan di Pakistan, abu akan mati
di Pakistan. Kakekku dimakamkan di sana, ayahlku dimakambkan
disana.., orang tidak bisa hidup berdasarkin rasa takut Orang
hanya dapat bertahan kalau ia penuh harap

2. Islam dan Negara Hukum di Pakistan

Peta politik Pakistan sejak awal berdiningn memang selalu
dipenuhi oleh berbagal kemelut politik Kekerasan politikdan politik
ketkerasan terus mewarnai spektrum politik negerd itu, sehinggn
stabilitas palitik selabu terganggu yang tak [arang berujung pada
campur tangan militer dalam kancah politile. Bahlkan sampai kini,
Pakistan telah empat kali diperintah oleh rezim militer. Pertama,
oleh Ayub Khan (1958-1969), lalu Yahya Khan {1969-1971), Zia ul-
Haq (1977-1988) dan terakhir Pervez Musaraf (1999-2007).

Kelompok sipil harus terus berhadapan dengan militer di rmanah
politik. Realitas politik yang demikian keras inflah kemudian

"Ahdurrahman Wahkd, “In Memeriam Benamr Bhuno® dslam hitnge f Fovwen jawabuadi,
o, aboves Lamggal 2 juli 200,
“iuara Pembaruan edist 5 Desomber 15680,
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mempengarihi cara pandang (maindset] Berazir tentang Politik
Pakistan. Latar belakang keluarga vang sejak kecil melibatkanmya
dalam kehidupan politik, dididik dengan pendidikan ala Barat,
kematian avahnya yang tragis <i panggung politik, membentuk
karakter pemikiranmya melalui jalan hidup yang ks alami. Sosiatisasi
politik yang secara tidak langsung diberikan ayahnya melalul
berbagal aktifitas politk ketika ayahnya berkuaga juga turut
mempengiruld cara berfikic Benazir.

Palam konteks ini, kendatipun tidak menyatakan secara
gamblang pendapatnya mengenal agama dan negara, pemikiran
Benazir termasuk corak pemikitan yang menekankan pentingnya
manifestasi dari substans) atau makna ketimbang aspek formalkstilk
dan simbolik keberagamaan. Karena, menurut Benazir meski
Nahi Muhammad SAW, tidak pernah menyatikan dirinya sebagai
pemimpin negara te@mpi la elah menjadikan negara sebagai
sebuah alat untuk menyebarkan dan mengembangkan agama
Islam. Sehingga dalam konteks tipologi pemikiran politik |<lam
kontemporer, pemikiran politik Benazir dapat dikategorikan dalam
tipologi moderat dalam kstilsh Munawiy Sjadzall, atau paradigma
sithbtantivistik dalam bahasonya Din Syamsuddin.

Schagaimana - kebanyakan pars pemimpin  dalam sebuah
negara yang sedang bergejolak, kerasuya iklim politik membawa
Benazir juga melalul tahapan-tahapan  dalam  perkembangan
pemikirannya yang sangat flultuatif. Hingga pada akhirnya la
berhasil mengemuolkakan suaty penafsiran relas lslam dan negara,
yang menurtt keyakinannya dapat memberikan solisi bagl proses
demokratisast di dunia Islam, khususnya di Pakistan dimana la
difahirkan. Serta problem-problem global dewasa inl. Karena
sehagaimana diungkapkan oleh Charles C Adams, aktivitas-aktivitas
sesenrang merupakan lmm'm't:.ryl.n{gpaling haik atas pandangan-
pandangannya™

Bagi Benawir al-Quran tidak pernab dimaksudkan sebagai
petunjuk absolut yang mengatur hingga sedetil-detilnya seluruh
kehidupan, melainkan bertujuan sebagai wahyu ¥ang member

e L Addaems, fdem and Madersm in Epept (Lordons Oxdond Uippoersity Press 1933),
ke
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pengetahian pada manusia tentang cita-cita dan prinsip Tuhan.
Adapun Sunnah dipahami Benazir sebagal terjemahan terhadap
al-Qur'an yang dimanifestasikan ke dalam kehidupan. Pandangan
terhadap kitab suci seperti ini, lebih memprioritaskan prinsigp-
prinsip daripada melarang suatu prakeek tindakan sertamendorong
untuk selalu kreatif untuk berijtihad terhadap masalah-masalah
praktis antara konteks kulwral al-Que'an dengan konteks kultural
kehidupan modern.

Uparya ind pertama-tama ditujukan untuk menjabarkan prinsip-
prinsipyang terkandung di dalam ayat-ayatal-Qur'an vang berkaitan
dengan isu-isu keadilan sosial ataw isu-isu moral, dengan mengacy
pada lingkungan kultural dan historis pada masanya, vang meliputi
bukan hanya konteks makro abad ke-7 bangsa Arab melainkan
jugn konteks mikro di mana partikularitas al-Quran diturunkan,
Maka itulzh perlunya menerjemahkan prinsip-prinsip itu ke dalam
petunjuk-petunjuk pelaksanaan yang relevan dengan masyarakat
Islam modern, sehagaimana jugn relevan untuk masa-masa awal
ketika al-Qur'an diturunkan

Pemikiran Bemazir secara lebib jauh pada dasarmys memberikan
penyadaran kepada semua umat Islam babwa, tradisi Islam sangat
memungkinkan bagl penganutnya untuk memperjuangkan hak-
hak politik dan hak asasi manusia. Menurut Benazir, Islam sebagai
agama sefatinya telab memberikan referensi yang |elas terhadap
manusia untuk memerintah di bumi, sebagaimana yang tertuang
dalam kitab suci al-Quran. Ada beberapa ayat al-Qurdn yang
menurutnys menggambarkan prinsip-prinsip politik lslam, atau
secaraimplisit menampilkan sebagal cirl pemerintaban demakratis,
semisal dalam ayat berikut:
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Artinyva:
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allab dan taatilah

“aAn-Nid (4] 59,
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Rasul [Nya), dan ofil amr di antars kamu, kemudian jikas keme
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia
kepada Allah {Al Quran] dan Rasul {sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hart kemudian. yang
demikian it lebih utamea (bagimi) dan lebih bailk akibatoya.

Ayat diatas menurut Benazir secara jelas merupalkan landisan
politik yang kuat yang memerintahkan urat Islam untuk mematuhi
pemimpinnys, sebagai sebuah kewenangan manusia i b
Demikian pula dalam hal pemerintahan yang demakratis, karena
pemerintahan yang demokratisadalah bagiandari sistem nilai lstam
yang membuktikan kesalahan mitos bahwa lslam dan demokrasi
saling bertentangan. Tentang hal inl Benazir menvatakan bahwa
lslam memerintahkan agar persoalan-persoalan kaum mushimin
ditanggulangl melalul syurd (musyawarah) atau konsultasi timbal
balik antara pemimpin dengan rakyat yang dipimpin” Rilai dan
etika dalam bentuk syura ini telah dijadikan sebagai dasar dalam
penyelenggaraan  pemerintahan  demokratis.  Demikian  pula
dengan kebebasan berpendapat dan krittk yang konstruktif kepada
pemerintah, Istam sangat menganjurkan Menurut Benazin,
konsep musyawarah tidak sebatas meminta opini efite masyarakat,
tetapi secara luas menandai penolakan terhadap otokrasi,
pemerintahin yang diktator, ataupun opresi, Intlah konsep Islam
yang demokratis.

Selanjutnya menurut Benazir, al-Quran secara jelas juga
memerintahkan umat manusia untuk memerintah dengan adil
dimuka bumi, tentang hal ini Benazir mengutip surat-An-Nisd ayat
58 berikut:
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Artinya:

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampailan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menytiruh kamus)

“Iggrazic Bhunn, Ankoasfion him. 7%
Slibil, Blen. BO-81.
Fhn-Nish' (4] 58
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apabila menctapkan bukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan  dengan  adil,  Sesungguhnya  Allsh  memberi
pengajaran yang sebaik-barknys kepadamu. Sesungguhnga Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat,

Dalam kontek avat inl, Benazir berpendapat bahwa ayat
ini memberikan penfelasan baliwa menfadi sebudh keharusan
menciptakan keadilan bagi manusfa serts berdabw adil dalam
penyelenggaraan negars. Dalam penjelasan lain, Benagir juga
menyatakan babwa al-Quran  memerintibkan manusia yang
terlibat datam pemerintahan untok mengutamakan kepentingan
pubik, tentang hal ini Benazir mengutip surat Al-Hasyr: 7 berilout
iniz
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Artinya:

Apa saja harta rampasan (foi-) yang diberikan Aliah kepada
Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk
kota-kota Maka adalah untuk Aliah, untuk rasul, kium kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang vang
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara
orang-orang Kaya saja di antara kamuw apa yang diberikan
Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya
bagtmu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannys,

Menurut Benazir, ayat ini secara jelas memerintahkan penguasa
untuk memerintah dengan morsh hati dan berusaha sebalk
mungkin mensejahterakan rakyat. Mengutamakan kepentingan
publik, membantu yang membutubkan, dan tidak menguntungkan
kelompok tertentu di masyarakar dengan mengorbatikan yang
miskin.

AL Hasarr (50 7.
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Benazir melalui berbagai argumennya yang dilandaskan pada al-
Qur’an dan Hadist, juga menolak konsepsi yang digunakan sebagian
kelompok muslim, yang menggunakan islam untuk justifikasi aksi
kekerasan (radikalisme), memanipulasi dan mengeksploitasi [slam
bagi kepentingan kelompok mereka™ Meourut Benazir, tndakan
kelompok ini sebenarnya tidak saja antitesis [slam, tetapl secara
spesifik difarang oleh Iskam,

Jika kitn mencermati pemikiran Benazir dalam memandang
refasi Islam dan Negara, wentu kita akan melibat bahwa Benazir
ampaknya menyandarkan pemahamannya terhadap kitab such
al-Qurian yang tidak semata-mata hanya melthat tebs saja tetapl
dikaitkan dengan konteks teks tersebut. Sehingga, kendatipun
Benazir tidak menyatakan secara gamblang pendapatnya mengenai
Islam dan negara, pemikiran Benazir ini termasuk corak pemikivan
yang menekankan pentingnya manifestasi dari substansi atau
makra ketimbang aspek formalistik dan tekstual keberagamaan.

Dalam pandangan Benazir, al-Qur'an tidak pernah dimaksudkan
sehagal petunjuk absolut yang mengatur hingga sedetil-detilnya
seluruh kehidupan manusia, melainkan bertujuan sebagal wahyu
yang memberi pengetahuan pada manusia tentang cit-cita
dan prinsip’ Tuhan. Adapun Sunnah dipahami Benazir sebagai
terjemakan terhadap al-Qur'an yang dimanifestasikan ke daltam
kehidupan. Pandangan terbadap kitmb suci seperti ini, lebih
memprioritaskan prinsip-prinsip daripada mefarang suatu prakiek
tindakan serta mendorong untuk selaly kreatif untuk berijtihad
terhadap masalah-masalah praktis antara konteks kultural al-
Qur'an dengan konteks kultural kehidupan modern.

Upaya ini pertama-tama ditujukan untuk menjabarkan prinsip-
prinsipyang terkandung di dalam ayat-avatal-Qur'anyang berkaitan
diengan isu-isu keadilan sosia] atan isi-isu moral, dengan mengacu
padta linghkungan kultural dan historis pada masanya, yang meliputi
bukan hanya konteks makro abad ke-7 bangsa Arab melainkan
juga konteks mikro df mana parttholaritas al-Quran diturunkan,
Maka itulah perunys menerjemahkan prinsip-prinsip itu ke dalam
petunjuk-petunjuk pelaksinaan yang relevan dengan masyarakat

ez Blitte, Belamabigo; felem. him, 15
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Isiam modern, sebagaimana jugs relevan untuk masa-masa awal
ketika al-Gur'an diturunkan.

Bila diperhatikan lebih cormat fagl, Benazir pada dasarnya
secara sengaja dan dengan suaty keyakinan penuh berusaha
mengupas masalab-masalsh kenegarsan dengan mendasarkan
pada ajaran al-Quran, dan bahkan juga berpsaha menyinggung
pendapat para ahli hukum kslam dan politik Islam mengenai hal
tersebut sertn melihat prakiik-prakiik masyarakat Islam modern
diberbagai negara dengan mayoritas musfim. Karakteristik inl pada
gilirannya menjadikan Benazir tokoh yang tegas dalam membela
rakyat dan menyuarakan persoalan-perscalan yang  dibadapi
bangsanya, khususnya kemiskinan, keterbelakangan, ekstremisme
dan kedikiatoran yang menghambat demokrasi di dunia mustim,
Cara pandang Benazir yang demikian inl oleh Dhuroroddin
Mashad.* dikategorikan sehagai tokoh Istam ‘sosialis demokrst
berpendidikan sekulen

Menurut Endang Mintarja, pandangan sosialisme demokratis
merupaksn  anti tesis dari pemikiran  sosialisme  totaliter
revolusioner. Sosialisme lebih memilih cara-cara vang evolusioner,
bertahap (gradual), memakai jalur konstitesional dan ant
kekerasan, Bagi sosialisme demokratis, teori-teori atau bahkan
premis-premis  filsafat tidakdah terlaly penting dalam  upaya
mewnjudkan sosialisme. Tetapt yang lebih utama, gerabannya
ditujukan uniuk mewujudkan rekonstrukst sosial, baik struktur
maupun ekunominya secara bertahap melalui jalur hukum dan
palitil™

Dalam kontels perkembangan rebasi fslam dan negara dewasa ti,
tampaknya Benazir mengupayakan rekonsisliasi yang sebenarnya
telah dirintis oleh tokoh-tokob Islam diberbagsl belahan dunia.
Karena, selama ini bag banyak kalangan di Barat, Islam kerap
kali menjadi ancaman ketika dikaitkan dengan kekerasan dan
eksiremismeagamadisatusivi, dan resistens gerakan-gerakan Islam
terhadap penetrasi Budaya Barat, di sisi lain” Selain itu, terdapat

ilurnsisddin Mashad, Besarir Blrutio.. him, 29,

TEnuang Mintatis, Politik Secborus Agama: Perlawoman Muommar (odafi. Terhadap
Kirpitoltome [ Yegralorta: Pustala Polajar, 20047 bien 56.57,

THomarudin Hidayat (ed ) fdam, Meporn don Givil Seeirty: Gerabinn don Pemikiran
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kontradiksl internal dalam Islam sendirl mengenal demokrasi,
hak ssasi manusia, peran wanita di masyarakst, penghargaan
terhadap agama dan budays lain, teknologl. dan modernitas,
Dengan mengupayakan jalan tersebut, di masa depan Islam dapat
membentuk kekuatan sentral kemantstaan. Karena, hanya melalol
dua ketegangan ini sebenarnya, upaya rekonsilias untuk mencegah
bepturan peradaban dapat terwuojud—yang dipercaya sebagian
orang sedang membaysngl seluruh dunia. Sehingga, Barat dan
Islam dapat dijembatani oleh tpaya it

Pengalaman Islam pada zaman modern, yang begitu ironis
tentang hubungan antara Islam dan negara kerap kali dilambanghan
alek sikap yang saling menudub din menilai pihak lainnya sebagai
“keafir” atan “musyrik’, sehingga patut untuk diperangi. sebagaimana
banyak diyakini kalangan fundamentalis dan ekstremis merupakan
akar polemil yang berkepanjangan Sehingga, pemiahaman yang
sempit dan keliru itu, tampaknoya patut dileruskan. Tentang hal ini
Benazir menegaskan,

Islam adalah agama yang terbuka, pluralistik, dan  toleram,
sebupah kekuatan positif dalam kehidupan lebibh dari 1 milyar
manusia diseluruh dunsa, termasuk jutaan populasi Iskim yang teres
bertambah di Eropa dan AS. Islam adalah agama yang dibangun
berdasarkan prinsip-prinsip demokratis [sywurel membangun
konsensus fijma’); yang akhirnyn mengarah pada penilaian sendin
(iitihad)

Dari pernyataan itu dapat dipshami bahwa pemahaman Benaiir
terhadap masyarakat mosim awal, relah menerapkan konsep
vang kontekstual, yaknt penerintahan vang berlamsa mengambil
petunjuk dan ide dasar dari Islam dan kemudian mensrmpkannya
pada konteks sejarsh mereka, mengembanghan sistem budaya,
dan sosial-ekonomi, merupglkan cermin dari masyarakat yang
moderat. Pmat Muslim modern hisa melakukan hal serupa dalam

Bﬁmmmjmlmﬂnm'!m hﬂmﬂmmmmmm{m
Yayasan Parsmadine, 20057, him. 195

“wurchodish Madiil, Agome dan Negore daiem fodam, Telmb ot Figh Sy Sl
dalnm Budby Munowsr Rachman, Soveneksteabeen) (okirin Bioen Defom Seferch, cet B
[bakoarta: Yayasan Paramading, T095), hims SEE.589.

“ Berrzir Bhatlo, Rebonsfiion., hbm20,
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masyarakatnya. Sama seperti orang Kristen modern yang tidak
ingin mengulang kembali Abad kegelapan, umat Muslim modern
dapat menggunakan al-Qur'an sebagai pedoman hidup dimasa kini
yang demokritis.

Banyak ahli berpendapat bahwa, lslam sehagal agania
mengandung lebih banyak unsur demokratis; pluralisme dan
keadilan, dibanding agama-agama lain dan sebenarnya merupakan
lahan  yang lebih subor bagi sistemn demokrasi Konsep
kebebisan berfikir, juga berlaki dalam kebebasan memilibh bentuk
pemerintzhan. Rakyat harus diberi kebebasan untule memilih
pemerintahan dan hukum-hukem mereka. Sementars kitab suci
tetap komstan dan sakral, interpretasi harus berkembang sesuai
zaman berdasarkian perubahan linghungan sosial dan politik

Dalam pandangan Benazir, setlap interpretasi terhadap ks
harts dibuat berdasarkan konteks dimana interpretasi tersebut
dibuat. B dunia modern, interpretasi modern harus dibuat sambil
tetap menaati prinsip-prinsip dasar al-Qur'an. al-Quran waljupun
merupakan perkataan Tuhan, adalah sebuah teks yang memiliki
akar historis pada masa ketika pewahyuannya. Tidak disebutkannya
secara ehsplisit mengenai demokrasi dalam al-Quran karena
‘demokrasi’ bukan kata yang digunalan di Arab abad ke-7. Namun,
prinsip musyawarah dan konsensus diantara anggota masyarakat,
yang ditemukan dalam al-Qur'an, adalah konsep yang memiliki
substansi sama dengan dasar-dasar demokrasi. Selain (tu, prinsip
kesejajaran, dan keadilan hukuim, sehagal dasar-dasar demolerasi,
berulang kali ditekankan dalam al-Quran®

Salah satu hal penting dalam konteks ink menurut Benaair,
al-Qurin  memberi  kewenangan  kepada manusia  entuk
bermusyarawah, Konsep sure [musyawarah) dalam al-Qur'an
secara eksplisit sebenarnya memerintahkan Rasul untuk bertanya
kepada orang yvang beliau pimpin serta memimpin rakyat dengan
proses musynwarah dan konsensus. Teks tersebut secars jelas
memerintahkan manusia untuk lebih mengedepankan musyawarah
dalam berbagal urusan duniawi, termasuk politik, ckonomi dan

“iftig], bm. T2,
*UPhid. hlm, 75,
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kemasyarakatan. Tentang hal inl Benazic mengatakan:

Pemerintahan demokraths memunglkinkan rakyat ontuk menyusarakan
pendzapst merels. Meskipun demildan, sering kall opini thdak hanya
satn, melainkan banyak. Boglan dart pemerintaban  demoknatis
tidak saja memungkinkan mayoritas untuk memesintah. tetapi
jugn menyediakan ruang untub oposist yang sab dan resmd. Oposisi
berkizar dari pemberontakan dengan kekemsan dan penggulingan
pemerintahan sampal ketidaksepakatan internal dalam partai yang
beFleuasa. felas pemberontakan dengan kekerason tidak dopat diterima,
teripd semus jenis oposist damai adalah cara yang dapat diterbma agar
pihak eposisidapat menyuarakan pendapataya ermasuk menyediakan
kesempatan intuk memerintah [melahs pemilihan umum]. Oposisi
yang berkembang dan efoldil melekat disemua parta dalem scbuah
sistem ying menyepskati hal-hal mendasr, aturan main, konstinsi,
serta metode memerintahan dan perubshan rezim ™

Dalam konteks Pakistan sebagai egara Islam, menurut Benazir
prinsip demokirasi sebenarnya telah menjadi impian bapgak bangso
Quaid-z-Azam All Jinnah, namun hal ity bara dapat dilakeanakan
di bawah konstitusi Pakistan dan disahkan secara aklamasi oleh
Parfemen Pakistan pada tahon 1973, hak pemerintaban muslim
vang demokratis diakitl dalam konstitusi ind.

Benaziryakin, miski sejakawal Pakistanbernamanegara slam,
namun semangat yang hendak di wuojudkan oleh para bapak bangsa
adatah semangat demokratis di dunia Istam. Pembikaan konstitusi
1973 diatas, menurut Benazir secara gamblang memperibatkan
hal ito, Namun, hubungan yang saat ind buruk di internal Muslim
Pakistan khususnya, dan sebagian besar dunia Barat dengan dunia
Islam pada wmumnys, membutuhkan terminologl baru untek
merealisasikan visi i,

Realitas politik Pakistan memang tidak pernah menunjukkan
posisi yang jelas terhadap konsep relasi Islam dan negara. yang
dianut negara tersehut, Ekstremisme dan perseterusn politik etnis
teriis menggiring Pakistan pada perebutan kekuasaan, Tentang
situasi kontemporer Pakistan yang ringkih ini, Zuhairi Misrawi
menulis:

—institust politik bermetamorfosis menjadi lembaga pemiskinan yamg

Mintsid, bl BO.
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kian telanjang dengan cars mengabaikan hak-bak sipil dan ekonomi
mieredca. Tidak sedikit politisi yang ditetaphan terfibot praktik korups,
ttapl amat jarang dart mereka yang mendpaat hukuman setimpal,
hahlkan mercka dengan mudah melakukan ekeodus dan menilomst
udara separ di negara maju dengan bergelimang Farta, Militer
mefupalan salah ety keknstan yang menghambat demokratizast
Intervensinyn dalam ranah politik,... merupakan praktik kediktatoran
yung senanttata mengancam pergantian kelasasaan =

Dengan memperifhatkan perdebatan yang selama ini terjadi
dalam |slam, Benaxir mengajukan tesis tentang masalah-masakah
yang bisa menjadi bahan rekonsiliasi. DI satu pihak memang ada
Islam yang menolak gagasan modernitas, sebaliknya ada kelompok
Islam yang mengajukan strategl untuk rekonsiliasi dunia Islam
dengan gagasan modemn yang menyangkut lingkungan policik,
ekonomi, sasial vang modern. Gagasan initah yang menurut Benazir
periu di apresiasi.

Di antaranya Benazir menyebuilan wkoh Mohammad lghal
[1875-1938). yang juga merupakan bapak sastra dan spiritual
Pakistan. Gagasan lgbal dalam mengajsk menghidupkan kembali
fjtihad atau berpikir logis dan memotifasi amat Muslim meneraplan
pemikiran logis dalam mencari solusi untuk mengatasi masalah-
masalah mercha, bagl Benazir penting untuk ditindaklanjuti
Sebagaimana dikutip Benazir, secara lebih  gamblang  Igbal
mengatakan babwa:

Hulkum yang diunghkapkan oleh Rasulullab sangat memerhatikan
kebiasan, cara, dan keunikan orang-orang kepada siapa fa dikirimbkan
secara spesifik. Nilak-nilsl sporiah [ahkam) disatu sis spesifik bagi
orang-orang terschut; dan karena ataran tersebut bukan merupaian
akhix, sturan tersebut tidak bisa begitu saja diharuslan pada orng-
orang di generas selanjutnya. Biarkan kaum muslim masa kin
mengapresiasi posisinya, merekonstrulsi kehidupan sosfalnya dengan
tetap berpegang pada prinsip-prinsip utama, dan berkembang seeara
bertahap, keloar dar vujuan blsm yang sampal saat in bary terungkap
sebagian, hiahwa demokrasi spiritoa] merupalan tjsan otama lskim

Terkait argumentasi ind, Benazir juga mengutin argumentasi
intolekinal Pakistan Kontemporer, Faglur Rabman yang mengamini

*“daahsird Misranar, “Tintangan Detmokras & Palostin” dalam woeskompas oom edish 14
Marei 2006, akves tanggal 19 Apsstas 7009,
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filesafi lgbal tersebuy, Rahman Menulis,

Tijuan Muslim untok mengislamkan  beberapa bidang pelajaran
tuk hiza benar-benar terpenchl kecuali kaum mustim secara efebtif
melakukan tugas Intelektual untuk mengelaborasimetafisii Tskami
berdpsarkan Al-Quran.upays untuk menanamban Karakter lstami
pada murid-murid yang amsih muda mungkin tak sk berhasi! jilo
bidang pelafaran yang lebib tinggi masth benar-tenar sekular, yaite
tidak bertujuan dalm hobungannys dengan efekonis pada masa dipan
et k..

Tentang strategi untuk melakukon rekonsiliasi di dunia Islam
dengan gogasan modern ini, Benazir juga menyebut sejumiah
cendekinwan mustim lain vang juga tarut menyurmbangkan gagasan
rekonsiliasi, dinntaranya, KH Abdurrabnan Wahid, Nurcholish
Madjid [1946-2005), Muhammad Khalid Mas'ud [Pakistan],
Muhammad Arkoun [Aljzatr), Wahiduddin Khan [Tndia).”

Karena fu, Benagir tidak hanya bicora tentang [slam
dengan kacamata yang kritis, tetapl Juga menuntut  dunia
Barat menghapuskan stgma negatif tentang islam  sekaligus
mengagendakan upaya menghentikan gelombang radikalisme lstam
sorta menemukan kemball nilai-nilal tolerans) dan keadilan vang
ada dalam Islam: Ada dua hal sebenarnyva, vang dituntut Benazir
harus dilakukan Barat untuk mengupayikan rekonsilast inl
Pertamo, Barat harus melihat kedalam tradisi Islam dan menetukan
sejauh mana persepsi musltim tentang Barat bisa dibenarkan, atau
paling tidak besa dipahami. Kedua, barat harus membuka diri datam
mempertimbangkan langkah-langkah apa yang bisa dilakukan
untuk menjembatani perbedaan mendalam antara masyarakat dan
kebudayaan.®

Kebangkitan lslam yang diharapkan Benazir, adalah kebangkitan
Istam harus dijalankan bersama kebangkitan agama-agama lain,
yakni kemasiahatan berzamadiehalkan bersama, dan keadilan yang
menjadi dambaan seriap makhluk. Benazir mengakul antara 1slam
dan negara dalam praktiknya memang tidak dapat dipisahkan,

=Faabar Kahenan, lamnr end Modernity (Chicagn: Uaboersity sl Chicagr Fress, 1982), hal.
132 IJhat puls Benarle Whaito, Bekomeifhed . him. 35

*fhsiel, i 3046200

“ihid. hlm. 331

B



PN DAN SEARL FUKUS TN FETTAN

namun antara kedvanya harus  dilakukan pembedaan dalam
dimensi dan cara pendekatannya. Karena meskipun memberikan
predikat keagamaan terhadap institusi negara, namun  tdak
mungkin mengawasi dan mengurusl motivasi atau sikap batin
WATES NEgaranyas

Kesimpulan yang dibuat oleh Benazir didasarkan kepada
argumen-argumen sebagat berikut Pertama, 1slam memandang
persoalan hidup sebenarnya hanya pada level ajaran etisnya saja,
yang berakar doktrin bahwa segata perbuatan manusia barus
semata hanys demi ridla-Nya. Inilah dasar paham bahwa lslam
tidak memisghkon antara kegiitan “profan” dan kegiatan “sakral”,
namun jelas tetap membedakan antara keduanya, mrutama dalam
e pendekatannya,

Kedug, bidang politik, seperti juga banyak hidang yang lain,
sesungguhnya dipandang [slam hanya secara garis besar, dan
rasamys memang tidak perlu, member ketentuan terperinel. Hal ini
mengingat pentingnya dibtarkan adanya ruang gerak seculupnya
dalam sistém paham kaum Mushim untuk mengakomodasikan
tuntutan-tuntutan khusus ruang dan wakty Ketigo, perincian
praktis bidang polittk itu, terwujud oleh perkembangan sejarah,
dan twmbuh sebagal hasil kegiatan intelektual kemanusiaan.
Merupakan tanggungiawab Para pemikir Muslim untuk memberi
kejelasan mana hal-hal yang parametris dan mana pula yang
merupakan variabel historis.

Keempat, politik bukaniah bagian dari syari'ah yang sempit,
tapi berdiri berdampingan dengannya. fa lebih mgndekati filsafat,
dengan dinamika watalnya sendir. Kelima, Islam bukanlah dan
tidak bisa disehut sebagai sebuah ideologi atau teori, seperti
banyak dikatakan para pemikir Muslim apologetik. Sebab sebagai
agama atau al-din, islam ini adalah suatu pengajaran yang bersifat
lahi (wahyu), yang hares diterima dan dipertahankan.

Keenam, Posisi sebenarnya Islam di bidang politik, menurut
Benazir, berada pada sekitar pertenpahan antara dua pendapat
ekstrim yag berlawanan: ‘Ali ‘Abdul al-Raziq di satu pihak, dan
Sayyid Quthb dan Maududi di pihak lain. Ketufu, dalam bidang

“feenarir Hhwmn, Rekanabioa |, him 73-T6
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politik, umat Isiam dibenarkan mencontoh siapa dan darl mana
saja, biar pun bukan Mushim, asalkan tidak benentangan dengan
nilai-nilai dasar Istam.

Benazir melalul gagasanmyd mengupayakan rekonsiliast lshim
dan Barst ditengah ekstremizme plobal. [a berupays membalilkan
semua miskonsepsi dan stigma negatif tentang Islam dalam
pandangan Barat. Ia tidak hanya memberikan pemahaman tentang
politik dan bagaimana memperjuangkan tegaknya demokrasi di
negara dengan mayoritis muslim, tetapl juga tentang memberikan
pemahaman yang benar tentang marsknya  cktremisme dan
terortsme ving mengatasnumakan Isham. Dakaom konbeks ITndonesia,
pemikiran politik Benazir inl semakin menemukan relevansinya
ketika dihadapkan pada perkembangan geo-politik  Indonesia
beberapa tahun terakhir yang marak dengan terorisme. Terlebih,
dunia Internasional telah memberikan stigma terhadap Indonesia
sebagal sarang teroris,

Sefain itn, tumbuh subuarnya gerakan keagamaan yang beraliran
ratikal paska reformasi 1998 di Indonesia juga telabh membawa
perubahan iklim geo-pelitik Indonesia. Terlebih, sebagian besar
perakan keagamaan ity mewacanakan tegakknya negara lslam
{(khilafuh islamivah) di Indonesia. fika kita telisik lebih jauh, varian
gerakan keagamian yvang mulai merebak di Indonesia ini sebagian
besar berasal dar Asia Selatan, khusunya Pakistan. Sebut saja
misalnyss, jamaah istamiyah, Al-Cueda, Mujahidin, dan beberapa
gerakan radikal lainnya,

Iklim politik Indonesia yang sebelum reformast kanva divwarnai
oleh kelompok keagamaan NU, Muhammadivah dan Persis,
dengan umbubnys gerakan keagamaan itw, kini telah berubah
menjadi beragam varian, Namun, vang patet disasyangkan adalah,
juga berkembangnya gerakap chkstremisme dan terorisme yang
mengatasnamakan Isham dan cenderung menggunakan cars-cara
kekerasan dalam mengaktualisasikan visings, Dalam  kontelks
ini, gagasan Benazir tentang rekonsiliasi dan demokrasi yang
mengetengahkan  toleransi dan  kemajemukan  menemukan
mpmentumnya Hal ini jugas memiliki muars yang sama terbadap
gagasan dan upaya-upaya rekonsilias yang dilakukan tokoh-tokoh
Istam moderat Indonesia, seperti Said Agil Siraj, Abdurahman
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Wahid, Munawir Sjadzali, Amin Rais, Syafii Ma%arif, Din Svamsuddin,
dan beberapa tokoh moderat lain, meskipon memiliki varian, lokus
dan tempus yang berbeda.

Pemikiran Benazir ini selaras dengan paradigma Islam yang
melibat bahwa Islam tidak meletakkan suatu pola baku temtang
kunsep negara atau sistem  praktik kenegarsan yang harus
diselenggarakan oleh umatmya, ataupun istilab-istlah reknis
politik lainnya, kecuali nitai-nilai dan prinsip-prinsip etis tentang
demokrasi, keadilan, egalitarianisme. persaudaraan, dan kebebagan
yang justru bersifat universal, yang akhirmya sepanjang suatu negara
tetap berpegang dan menyelenggarakan prinsip-prinsip universal
itu, maka baik sistem maupun mekanisme yang dijalankan adatah
benar menurut sl

D. Penutup

Dalam konteks relasi Islam dan negara bukum di Pakistan,
utamanya terkait pemikiran Bemazic Bhotto dalam relevansinys
di Pakistan dan Indonesia, maka terdapat beberapa kesimpulan,
Pertamu, Islam merupakan agama yang cinct damal, nomun
Pakistan yanj sejak kemerdekaannys memproklamiskan sebagai
negara Islam, justru kurang mengimplementasikan subtansi [skam,
sehingga tidak pernah sepi dari kekerasan politik dan politik
kekerasan, Kemelut kenegaraan Pakistan yang tak berkesudahan
inllah  yang kemudian menggugah  Benazir  Bhutto untuk
berkiprak di dunia politik. Latar belakang keloarga yang sejak
kecil melibatkannya dalam kehidupan politik, kemudian dididik
menjadi muslim demokratis dan toleran, menjadi sosialisasi politik
baginya untuk kemudian menerapkan pemikiran yang unik. yang
mendasarkan pertimbanganny: pada aspek subtantif pemaknaan
Islam di Pakistan sehagal negara Islam,

Hedug, dengan pethikirannya yang cenderung  substantivistik
dan tergolong bertentangan  dengan  mayorias  mushim  Pakistan
(tradisionalis dun fundamentalis) ind, Benazic memiliki kontribusi dalam
runah wacana kenegaraan Pakistan, Kontribust terbesar Benazir,
selain keserinsannya terhadap wacana Islam adalah membaws
perubahian kenegaraan di Pakistan. la miemulihkan hak-hak kaum
sipil yang sebelumnya dibungkam di bawah rezim militer Selain
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itu, Benazir juga berupaya menyelamatkan masyarakat Pakistan
dari penghotak-kotakan dan etnisitas, termasulk diskriminasi antar
jenis kelamin. Kehadiran Benazir dalam panggung kenegaraan
Pakistan, juga menjadi simbel lahimya gelombang demokratisasi
di negara Islam.

Ketiga, dalam konteks Indonesia, dengan pandangannya inl
Benazir sebenarnya ingin mengatakan bahwa gagasannya selaras
dengan ehsistensi, artikulast, dan manifestasi nikai-nilai slam yang
instrinsik dalam iklim politik kebangsaan lebih penting untuk
dilakukan, sekaliges amat kondusif bagh upaya pengembangan
nital Islam dalam  spsole kolturalisasi masyarakat dan dunia
telam modern, Sedangkan dari pemahaman yang lebih wmum;
gagasan Benazir ini adalah counter wacana terbadap pemikiran
vang mengidealkan batwa Islam harus menjadi negara formal.
Pemikiran Bemazir ini selaras dengan paradigma Islam yang
melibat babwa 1siam tidak meletakkan suatu pola baku tentang
teori negara ataw sistermn praktik yang harus diselenggarakan oleh
umatnya, ataupun istilah-istilah teknis kenegaraan lainnva, kecuali
nilai-nilal dan prinsip-prinsip etis Entang demokrasi, keadilan,
epalitarianisme, persaudaraan, dan kebehasan yang justru bersifar
universal, yang akhirnya sepanjang suatu negara tetap berpegang
dan menyelenggarakan prinsip-prinsip universal it maka baik
sistem maupun mekanisme yang dijalankan adalah benar menurut
Islam.
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